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RINGKASAN

CHANDRA PARANGINANGIN SUKATENDEL. PENGARIY\PE

_-* 4
PEMBAYARAN MASA PAJAK PENGHASILAN PASAL 25 :
BESAR TERMADAP PENERIMAAN PAJAK PADA KANTOR PELAYANAN

PAJAK MEDAN BARAT MEDAN, {(d: Bawsh Bimbingan Drs. H. Arilin Lubis.
Ak., MM_, selaku Pembimbmg { dan Linda Loses SE.. MSi.. sclaku Pembimbing 11)

Potensi busar vang dapat meningkatkan pencnmaan dari pajak salah satunya
adalah Patak Penghasilan (PPh) Pasal 25. khususaya Wajib Pajak Ovang Pribadi 100
besar. Dikatakan Wajib Pajak ()rang Pribadi 100 besar karena angSurar pajak yong
dis~torkan setiap bulanannya me:lebihi setoran dari Wajib Pajak Orang Pribadi
lainnya, sehingga termasuk dalam peringkat Wajib Pajak 101} besar.

P=mbayaran Masa PPh Pasal 25 vang dilakuken Wajib Pajak Orang Pribadi
100 besar torsebut harus dilakukar nengawasan. agar pembayaran vang dilakukan
sesuai dengan pencrimaan pajak. Pengawasan yang dilakukan melalui pengawzcan
ckstern dan pengawasan intern. Pengawasan ekstern dilakukan melala penseriksaan
SPT. dimana pemeriksaan dilakukan terhadap peredaran usaha aiau jasa Wajib Pajak.
Sedangkan pengawasan intern dilakukan terhadap Surat Setoranm Pajak vang
dilaperkan ke Kantor Pelayanan Pajak dan mencocokkan jumizh pajak yang masuk
kc kas negara. Jika dalam hal ini tidak dilakukan pengawasan. dapat dipastikan akan
mengurangi penerimaan pajak. sebab Waj}ib Pajak akan sesuka hati dalun melakukan
penyetoran pa;ak.

Berdasarkan penelitian pendabuluan pada Kantor Pelayanan Pajak Medan

Barat Medan, maka dapat diperoleh rumusan masalah sebaga berikut
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Apakah pengawasan pembayaran masa PPh Pasal 25 Wajib Pajak Orang Pribadi 100
besar berpengaruh terhadap penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Medan

Barat Medan?

Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi bahwa pengawasan pembayuran masa

PPh Pasal 25 Wajib Pajuk Orang Pribadi 100 besar berpengaruh positif terhadap

penerimaan pajak di Kantor Pclavanan Pajak Medan Barat Medan. Hal itu terbukti
dan :

1. Berdasarkan perhitungan ketiga 1ahun pajai tersebut melalui mmus rata-rata

diperoleh rata-rata penerimean paiak PPb 25 Orang Pribadi 100 Besar dari 30

sampel. adafah unt.k Tahun Pajak 2004 adalab Rp. 134.000.000.-. untuk Tahun

Pajak 2005 adalah Rp. 137.800.000.- dan Tahun Pajak 2006 adalah Rp.

147.600.000.-.

2. Perbandingan dari hasil perhitungan ratc-ra'a penenmcan Tzhw. Pajak 2004
dengan Tahun Pajak 200° terjadi keniaikan sebesar Rp. 3.800.000.- sedangkan
perbandingan rata-rata pcnerimaan Tahun Pajak 2005 dengan 1ahun Pajak 2006
teriadi kenaikan schesar Rp. 9.800.000.-. Dengan demikian sctiap tzbunnya
penerimaan pajak di Kantor Pela¥anan Pajak Medan Barat mengalami
perungkatan.

3, Wajib Pajak Orang Pribadi 100 besar yang tidak melaporkan SPT dari tahun

pajak 2004-2006 jumlahnya semakin berkurang. hal ini disebabkan karena KPP

Medan Barat mengambil tindakan pengawasan melalui himbauan, pemberien

sanksi dun menidak t¢pas dengan mengeluarkan Surat Teguran.
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BAB1?

PENDARULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu petensi besar yang dapat mcningkatkan pencrimaan dar: pajak
adalah Pajak Penghasilan {PPh) Pasal 25. khususnya Wajib Pajak Qrang Pribadi 100
besar. Dikasakan Wajib Pajak Orang Pribadi 100 besar karena angsuran pejak yang
disetorkan setiap bulanannya melebihi setoran darn Wajib Pajak Orang Pribadi
lainnya, sehingga termasuk dalam petingkat Wajib Pajak 100 besar. PPh Pasal 25
merupakap ketentuan yang mengatur tentang perhitungan besamya angsuran bulanaa
PPh yang harus dibayar sendiri oleh Wajib Pajak pada tahun berjalan.

Pembayaran Masa PPh Pasal 25 yang dilakukan Wajib Pajak Otang Pribadi
100 besar tersebut harus dilakukan pcngawasan, agar pembayaran yang dilakukan
sesuai dengan penerimaan pajak. Pengawasan yang dilakukan melalui pengawasan
elstem dan pengawasan intern. Pengawasan ekstem diiakukan melalui pemeriksaan
SPT. dimana pemeriksaan dilakukan terhadap peredaran usaha atau jasa Wajib Pajak.
Sedangkan pengawasan intern dilzkukan terhadap Surat Sctoran Pajak yang
dilaperkan ke Kantor Pelayanan Pajak dan mencecokkan jumlah pajak yang masuk
ke kas negara. Jika dalam hal in: tidak dilakukan pecngawasan, dapat dipastikan akan
mengur«ngi penerimaan pajak. sebab Wajib Pajak akan sesuka hati dalam melakukan
penyetoran pajak.

Dipilthnya Kantor Pelayanan Pajak Medan Barat Medan scbagai objek
pevelitian karena telab memenuhi syarat, dimana seiing tecjadi pelaporan SPT tidak
scsuai dengan peredaran usaha atau jasa Wajib Pajak Orang Pribudi 100 besar. Jika

hal ini tidak distasi akan berpengaruh terhadap peocrimaan pajak artinya penerimaan
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pajak akan berkurang. Agar hal ini tidak terjadi. maka dibutuhkan pengawassn
techadsp Wajib Pajak Orang Pribadi 100 besar mavpun pengawasan di Kantor
Pelayanan Pajak Medan Barat Medan. Dengan dasar ini maka penulis dapat
menjadikan sweatu dasar pembehasan dalam suatu penelitian.

Berdasarkan uraian di atas penul’istertarik untuk menyajikannya dalam bentuk
Skripst dengan memitih judul : Pengaruh Pengawasan Pembayaran Masa Pajak
Penghasilan Pasal 25 Wajib Pgjak 100 Besor Terhadap Peneamaan P’ajak Pada
Kantor Pelayanan Pajak Medan Barat Medan.

B. Perumusan Masalah

Becadasarkan penelitian pendabuluan pada Kantor Pclayanan Pajak Mcdan
Barat Medan. maka dapat dipcroleh rumasan masalah sebagai berikut :
Apakah pengawasan pcmbayaran masa PPl Pasal 25 Wajib Pajak Orang Pribadi 100
besar berpenganh terhadap penerimaan pajak di Kantor Pelayanan Pajak Medan
Barat Medan? .

C. Hipotesis

“Hipotesis adalah merupakan jawaban semenwra terhadap nemusan masalah
penelitian. dikatakan sementara karcna jawaban yang dibciikan baru didasarkan pada
tcori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakata empiris yang diperoieh

+s1

mclalui penpumpuian data™’. Hipotesis dalam hal ini digunakan sebgai pedoman
dalam pengambilan kcputusan atau pemecalian masalzh atau untuk penelitian lebih

lanjut.

! Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis, Ceabmn Kedelapan, Penecbit CV. Alfabeta, Banduwng,
2005, hlm.51
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